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Abstrak

Gadget merupakan salah satu alat teknologi yang sangat berperan, tidak hanya
digunakan oleh dewasa dan remaja, namun juga oleh anak-anak, baik di wilayah perkotaan
maupun pedesaan. Gadget memberi dampak positif jika digunakan dengan bijak. Namun jika
digunakan secara terus menerus tanpa mempertimbangkan durasi, jarak, posisi, dan
pencahayaan dapat menimbulkan berbagai masalah kesehatan khususnya terkait kesehatan
mata. Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi
terkait kesehatan mata, sekaligus juga untuk mengetahui ada tidaknya gangguan refraksi mata
pada siswa SMPN 02 Dawuan Subang. Metode yang digunakan adalah dengan pemberian
materi, dimana dilakukan pre dan post test untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa
sebelum dan setelah diberikan edukasi, serta dilakukan skrining tajam penglihatan dengan
pemeriksaan mata subjektif menggunakan trial lens set dan Snellen Chart. Hasil kegiatan
pengabdian ini menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan siswa SMPN 02 Dawuan
Subang, dimana siswa yang memiliki tingkat pengetahuan baik sebelumnya sebesar 2,2%
meningkat menjadi 84,4%. Sedangkan hasil skrining tajam penglihatan ditemukan 55,6% siswa
normal, 42,2% siswa mengalami miopia dan 2,2% siswa mengalami hipermetropia.
Kesimpulan dari kegiatan ini adalah bahwa edukasi terkait pengaruh gadget terhadap
kesehatan mata memberikan pengaruh positif bagi siswa, dan hasil skrining menunjukkan
sebagian besar siswa memiliki tajam penglihatan normal, dan sebagian lainnya mengalami
myopia dan hipermetropia.

Kata kunci: Edukasi, kesehatan mata, gadget, tajam penglihatan

1. PENDAHULUAN

Gadget merupakan perangkat teknologi yang diciptakan dengan tujuan dan fungsi yang
praktis dengan bentuk yang bervariasi seperti laptop, komputer dan atau smartphone [1].
Gadget tidak hanya digunakan oleh orang dewasa, namun juga oleh kalangan pelajar bahkan
anak-anak. Perangkat digital ini digunakan oleh orang dari segala usia untuk berbagai macam
kegiatan sehari-hari, termasuk pendidikan, pekerjaan, bisnis, dan rekreasi [2]. Penggunaan
gadget memudahkan seorang anak dalam mengembangkan kecerdasan dan kreativitas, bahkan
dengan adanya berbagai aplikasi yang tersedia menjadikan anak lebih bersemangat dalam
belajar. Namun demikian, di sisi lain anak juga menjadi cenderung malas untuk bergerak dan
beraktifitas karena lebih nyaman duduk diam di depan gadget [3].

Penggunaan waktu yang lama di depan layar gadget ini dapat menyebabkan kelelahan
mata atau astenopia. Dampaknya dapat secara signifikan mengurangi kapasitas kerja,
kemampuan akademis, konsentrasi, dan bahkan gangguan mata lainnya [2]. Diantara bentuk
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gangguan pada mata adalah gangguan penglihatan atau kelainan refraksi yaitu miopia,
hipermetropia, dan astigmatisme. Miopia lebih umum terjadi di negara-negara Asia Timur
daripada di Eropa dan Amerika, dengan angka setinggi 90% di kalangan anak muda di
Tiongkok. Prevalensi miopia menjadi perhatian diantara anak-anak usia sekolah setelah
COVID-19. Sebuah penelitian di Guangzhou, China menemukan bahwa angka miopia untuk
kelas satu hingga sembilan berkisar antara 0,2% hingga 68,4% [4]. Miopia tidak terjadi dan
berkembang secara tiba-tiba, sehingga menjadi sangat penting untuk memprioritaskan
kesehatan mata anak usia sekolah mulai dari pendidikan dini hingga pendidikan lanjut.
Hipermetropia adalah kelainan refraksi yang menyebabkan penderitanya kesulitan
melihat objek jarak dekat dengan jelas. Sebuah penelitian menyebutkan adanya hubungan
antara hipermetropia yang tidak dikoreksi dengan fungsi penglihatan dekat, dan perkembangan
literasi awal, kecepatan membaca, serta prestasi akademis pada anak-anak [5]. Sedangkan
astigmatisme sangat erat kaitannya dengan perkembangan miopia, kehilangan penglihatan,
kelelahan mata, dan ambliopia, sehingga berpotensi membahayakan kesehatan mata anak-anak

[6].

Berdasarkan studi Ariyanti (2022) diketahui bahwa anak usia 14 tahun memiliki
frekuensi penggunaan gadget cukup tinggi yaitu sekitar 77,7%, dimana penggunanya sebagian
besar adalah anak laki-laki (59,1%) dengan durasi pemakaian gadget selama 6 - 11 jam per hari
sebanyak 51%. Hal ini tentunya perlu mendapat perhatian khusus karena hasil studi
menunjukkan bahwa 100% pengguna gadget tersebut memiliki dampak gangguan terhadap
kesehatan matanya [7]. Studi lain menyebutkan bahwa pada anak Sekolah Dasar ditemukan
56% siswa memiliki durasi yang sering dalam menggunakan gadget. Diantara siswa tersebut
sebanyak 54,4% siswa memiliki gangguan kesehatan mata yang ditandai dengan penglihatan
yang buruk [8].

Salah satu faktor dari gadget yang dapat mengganggu fungsi penglihatan diantaranya
adalah sinar biru. Sinar ini dapat melewati kornea dan lensa mata lalu mencapai retina, dan
dapat menyebabkan kerusakan kumulatif pada retina [9]. Saat ini banyak anak yang mengalami
gangguan kesehatan mata akibat penggunaan gadget dalam durasi yang lama, posisi tubuh yang
kurang baik saat menggunakan gadget, dan kurangnya intensitas cahaya. Sebuah studi pada
siswa SMP Negeri di Makasar menunjukkan adanya pengaruh antara durasi menggunakan
gadget dengan kejadian miopia [10]. Sehingga sebaiknya menghindari penggunaan gadget
dalam waktu lama tanpa jeda istirahat karena dapat memperberat derajat miopia [11].

Oleh karena itu, sangat penting untuk membatasi waktu bermain gadget pada anak-anak
dan mendorong aktivitas yang tidak melibatkan layar elektronik. Pentingnya menjaga
kesehatan mata tidak hanya terbatas pada pencegahan masalah penglihatan, tetapi juga pada
pemeliharaan dan peningkatan fungsi penglihatan secara keseluruhan.

SMP Negeri 02 Dawuan Subang terletak di JI. Raya Rawalele Kecamatan Dawuan
Kabupaten Subang, Jawa Barat. Sebelumnya di sekolah ini belum pernah dilakukan skrining
terkait kesehatan mata, dan juga belum pernah mendapatkan edukasi mengenai kesehatan mata
khususnya tentang Pengaruh Gadget Terhadap Kesehatan Mata. Oleh karena itu pengabdian
kepada masyarakat ini dilakukan dengan tujuan agar siswa mengetahui dan memahami
pentingnya menjaga kesehatan mata di tengah era digital saat ini. Selain itu juga untuk
mengetahui status refraksi siswa, sehingga dapat diketahui jumlah siswa yang mengalami
gangguan refraksi seperti miopia, hipermetropia, dan astigmatisme.

Edukasi yang diberikan dalam kegiatan ini meliputi waktu yang diperbolehkan dalam
menggunakan gadget (durasi), frekuensi atau jumlah pemakaian gadget per hari, jarak aman
saat menggunakan gadget, posisi duduk, metode 20-20-20, serta berbagai masalah kesehatan
mata yang ditimbulkan akibat penggunaan gadget dalam rentang waktu yang lama. Selain itu
diberikan pula informasi mengenai upaya pencegahan dan penanganan jika mengalami
gangguan tajam penglihatan..
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2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di SMPN 02 Dawuan Kabupaten
Subang, Jawa Barat pada bulan Mei 2024. Subjek dari kegiatan ini adalah siswa dan siswi kelas
VIl dan VIII di SMPN 02 Dawuan sebanyak 45 orang yang diambil secara acak oleh pihak
sekolah. Kegiatan pengabdian meliputi pemberian edukasi mengenai pengaruh gadget terhadap
kesehatan mata dan selanjutnya dilakukan skrining tajam penglihatan untuk mengetahui ada
tidaknya gangguan fungsi penglihatan. Sebelum dan setelah edukasi dilakukan test untuk
menilai ada tidaknya pengaruh edukasi dalam meningkatkan pengetahuan responden..
Pemeriksaan tajam penglihatan dilakukan untuk menilai visus dasar dan visus setelah koreksi.
Pemeriksaan ini merupakan skrining atau deteksi dini ada tidaknya gangguan fungsi
penglihatan pada siswa atau responden. Alat yang digunakan dalam pemeriksaan tajam
penglihatan antara lain Trial lens set, Snellen Chart, lensometer, PD ruler, dan pen light.

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara univariat untuk mengetahui distribusi
frekuensi terkait tingkat pengetahuan siswa sebelum dan setelah diberikan edukasi, serta status
refraksi dari siswa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan edukasi mengenai pengaruh gadget terhadap kesehatan mata dan skrining tajam
penglihatan dapat terlaksana dengan baik karena dukungan dari pihak sekolah. Total responden
yang mengikuti edukasi dan skrining sebanyak 45 siswa yang terdiri dari :

Tabel 1. Distribusi Responden berdasarkan jenis kelamin

Responden n f
Laki-laki 15 33,3%
Perempuan 30 66,7%

Total 45 100%

Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa jumlah responden perempuan lebih banyak
dibandingkan laki-laki, masing-masing sebesar 66,7% untuk siswa perempuan dan 33,3%
untuk siswa laki-laki.

Tabel 2. Distribusi Responden berdasarkan kelas

Responden n f
Kelas VII 19 42,2%
Kelas VIII 26 57,8%

Total 45 100%

Dari tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa jumlah siswa kelas VIII lebih banyak
dibandingkan dengan siswa kelas V11, masing-masing sebesar 57,8% untuk siswa kelas VIlII
dan 42,2% untuk siswa kelas VII.

Tabel 3. Hasil Pre dan Post Test

Tingkat Pengetahuan Pre Test Post Test
n f n f
Baik (76-100) 1 2,2% 38 84,4%
Cukup (56-75) 36 80% 7 15,6%
Kurang (<56) 8 17,8% 0 0
Total 45 100% 45 100%

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan pengetahuan siswa
terkait pengaruh gadget terhadap kesehatan mata. Sebelum diberikan edukasi, tingkat
pengetahuan siswa tertinggi ada di kategori cukup sebesar 80% dan untuk siswa yang memiliki
pengetahuan baik sebesar 2,2%. Sedangkan setelah diberikan edukasi tingkat pengetahuan
siswa meningkat drastis, dimana siswa yang memiliki pengetahuan dengan kategori baik
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sebesar 84,4%, siswa dengan pengetahuan kategori cukup sebesar 15,6% dan tidak ada siswa
yang memiliki pengetahuan dengan kategori kurang.

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dari pemberian edukasi dalam
meningkatkan pengetahuan responden. Dengan demikian edukasi terkait pengaruh gadget
terhadap kesehatan mata dapat dikatakan efektif dalam meningkatkan wawasan dan
pengetahuan siswa. Diharapkan setelah ini, siswa dapat mengaplikasi teori dan pengetahuan
yang diperolehnya tersebut dalam menjaga kesehatan mata, diantaranya dengan membatasi
penggunaan gadget, serta memperhatikan jarak, posisi, serta durasi saat menggunakan gadget.

Tabel 4. Hasil Pre dan Post Test Siswa Berdasarkan Kelas

Tingkat Pre Test Post Test
Pengetahuan Kelas VII Kelas VI Kelas VII Kelas VIII
n f n f n f n f
Baik (76-100) 1 5,3% 0 0 16 84,2% 22 84,6%
Cukup (56-75) 14 73,7% 22 84,6% 3 15,8% 4 15,4%
Kurang (<56) 4 21,1% 4 15,4% 0 0 0 0
Total 19 100% 26 100% 19 100% 26 100%

Berdasarkan tabel 4 diketahui perbedaan tingkat pengetahuan siswa kelas V11 dan VIII
tidak terlalu besar, dimana saat pre test untuk kelas VI kategori tertinggi adalah cukup sebesar
73,3% sedangkan untuk kelas V111 kategori tertinggi adalah cukup sebesar 84,6%. Sedangkan
untuk hasil post test kelas VI tingkat pengetahuan tertinggi di kategori baik sebesar 84,2% dan
siswa kelas VIII pengetahuan tertinggi di kategori baik sebesar 84,6%.

Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan kognitif pada siswa kelas VII dan kelas
V111 dapat dikatakan relatif sama. Hal ini dikarenakan selisih tingkat pendidikan dan usia siswa
relatif kecil, sehingga kemampuan siswa dalam menyerap dan mengolah informasi sama-sama
berada di kategori baik.

Tabel 5. Hasil Skrining Tajam Penglihatan

Jenis Kelamin Normal Miopia Hiper-metropia
n f n f n f
Laki-laki 10 22,2% 4 8,9% 1 2,2%
Perempuan 15 33,3% 15 33,3% 0 0
Total 25 55,6% 19 42,2% 1 2,2%

Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa total siswa dengan tajam penglihatan normal adalah
55,6%, dimana siswa perempuan memiliki frekuensi lebih besar yaitu 33,3%. Sedangkan siswa
yang mengalami miopia sebanyak 42,2% dengan proporsi laki-laki 8,9% dan perempuan
33,3%. Siswa yang mengalami hipermetropia sebesar 2,2% dengan jenis kelamin laki-laki.

Dari data tersebut meskipun beberapa siswa diketahui mengalami gangguan tajam
penglihatan, banyak diantaranya yang belum menggunakan alat bantu penglihatan, baik berupa
kacamata ataupun lensa kontak. Saat edukasi, informasi mengenai pentingnya menggunakan
alat bantu refraksi disampaikan kepada siswa. Alat bantu refraksi ini bisa berupa kacamata
ataupun lensa kontak. Gangguan refraksi atau tajam penglihatan yang tidak segera dikoreksi
dengan alat bantu berpotensi menyebabkan gangguan penglihatan jangka panjang, sehingga
akan menghambat produktifitas anak, menurunkan prestasi akademik, dan lain sebagainya.

Berdasarkan hasil wawancara pada sebagian siswa, khususnya yang mengalami miopia
tinggi diketahui bahwa yang bersangkutan terbiasa melakukan aktifitas jarak dekat dalam
waktu yang relatif lama, misalnya bermain game di handphone. Waktu yang dihabiskan untuk
bermain game rata-rata lebih dari 4 jam per hari. Sebagian siswa hanya melakukan aktifitas di
luar ruangan saat sedang di sekolah, di jam olahraga ataupun di jam istirahat. Sedangkan jika
yang bersangkutan telah pulang sekolah, lebih banyak menghabiskan waktu di dalam rumah
bermain gadget baik secara mandiri maupun main bersama secara online.

Hal ini menunjukkan bahwa gadget sudah menjadi bagian dari aktifitas sehari-hari siswa.
Gadget bukan lagi menjadi alat komunikasi atau pun alat informasi saja, tetapi juga menjadi
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salah satu alat yang dapat digunakan untuk rekreasi. Media rekreasi ini diantaranya melalui
berbagai aplikasi game yang dapat di unduh di gadget ataupun melalui media sosial.

Dengan demikian, melalui pemberian edukasi mengenai ‘“Pengaruh Gadget Terhadap
Kesehatan Mata” ini dapat memberikan manfaat positif khususnya bagi responden, yaitu siswa
dan siswi SMPN 02 Dawuan Subang. Diharapkan siswa/siswi dapat menjaga kesehatan
matanya minimal dengan membatasi aktifitas jarak dekat khususnya terkait penggunaan gadget,
dapat mengatur posisi yang baik serta menggunakan sistem pencahayaan yang tepat apabila
sedang menggunakan gadget.

Gambar 3. Alat pemeriksaan tajam penglihatan (Tia lens set)

4. KESIMPULAN

Edukasi mengenai “Pengaruh Gadget Terhadap Kesehatan Mata” efektif dalam
meningkatkan pengetahuan responden yaitu siswa dan siswi SMPN 02 Dawuan Subang. Hal
ini dapat dilihat dari nilai pre test yang sebagian besar termasuk kategori cukup yaitu 80%, dan
hasil post test meningkat menjadi kategori baik sebesar 84,4%. Hasil skrining tajam penglihatan
menunjukkan siswa dengan tajam penglihatan normal sebesar 55,6%, siswa dengan miopia
sebesar 42,2%, dan siswa dengan hipermetropia sebesar 2,2%. Siswa yang mengalami miopia
sebagian besar berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 33,3%, dan laki-laki 8,9%..
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5. SARAN

Saran yang dapat diberikan melalui kegiatan ini diharapkan adanya kerjasama antara
pihak sekolah dengan puskesmas terdekat agar dapat dilakukan pemeriksaan tajam penglihatan
secara rutin untuk seluruh siswa, agar siswa yang memiliki gangguan penglihatan dapat segera
diberikan penanganan berupa alat bantu refraksi yang tepat.
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